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ABSTRAK

Penelition ini dilaksanakan pada bulan Mei sampag Juli 2000} i Kecamatan
Bavang Kabupaten Pesisir Selatan dan Laboratorium Resehatan Ternak Fukulias
Ternak Universitas Andalas dan lwbormoriom PAIR BATAN Jakara, Tujuan
prenelitian ini adalab untuk mengetahui kadar progesteren dalam darah sapi Pesisir
setefah di Inseminasi Buatan, vang berzuna untuk mengetahu keberhasilan
inseminasi atau deteksi kebuntingan dini dan juga untuk memperkivakon adanya
kemation embrio dini pada sapi setelah di 1H.

Materi penelition int mengeunakin serum cdarab sapi Pesisic Selatan
dewasa setelah di 1B vang diambil pada hari ke 0, 11, 21, 30 dan 40 setelah di 1B
Kemudian dilakukan analisa kadar provesteren dalam serum darah dengim meloda
RIA {Radictmmunoassay],

Diata vang didapatkan  dielah secara deskriptif. Dimana dari 10 ekor sapi
vang diteliti. digambarkan masing-masing dengan prafik tingkatan kadar hormon
Progesleronyi,

Hasil penelitian menunjukkan bahaa dacd 10 ekor sapi vang di inseminasi
ada 3 ekor sapt vang diduga mengalami kebuntingan vang dapat dilihar dari
peningkatan kodar hormen progesteron pada hari ke 11 setelah i (B dan terns
meningkat pada bari ke 21 setelah di 1B. dan pada hari berikuinya kadar hormon
progesteron Lidak mengalami penurunan vang drasis dan progesteron selalu
berada di atas 3 ne/ml, Kemudian 3 ekor sapl vang diduga tidak buncing, Dug dar
5 ekor sapi ini diduga tdak dalam keadaon estres wakin di inseminasi oleh
Inseminatar mengalami kematian embrio dini dan 3 ekor Tagi diduga terjadiny
kegagalan pembuoahan (fertilisasi.
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PENDAIIULLIAN

Sapl Pesisic merupakon sapi lokal di Sumaters Barar vang dipelibara umuok
miemenuhi kebutuhan akon daging khusosnva di daeralr Padany sekitarnyva, Pada
tahun 1996 welah dilakukan kegiatan Inseminast Buatan ([B) pada sap Pesisic
dalam rangka meningkatkan mutu genctik sebagar sapi poteng. Evaluasi
keberhastlan B secara cepat sanpat sulit don belum dikembangkan dengan baik
pada peternakan rakyat,

Masalab repreoduksi 1ernak wermtama vang menvangkut kebuntingan seperti
detekst kebuntingan setelah & B sering menjad: maosalah bagi masvarakal
peternak. Karena anda-tanda teqadi atau tidaknva fertilisasi setelah di 13 tdak
dapat diketabui dengan cepat. sehingza rerjadi siklus estrus berikutnva, Sebagian
besar sapi-sapl pada siklus estrus pertama setelab di 1B masih memmjukkan
tanda-tanda Birahi, dan jika di 1B kembali kalan ternak it telah bunting bisa
menvebabkan kepugoran, Sedonpkon detekst bivahi. misalova dengan palpasi
rectal bara dapat dilaksakanakan 60 — hari serelah oi [B,

[ujuan. penelitian ini adalab untuk mengetabui gambaran progesteron
dalim darah sapd Pesisir setelah di [B dan untok mengetahut keberhasitan 17
deteksi kebuntingan dini,

Eepunaan penelitian int untluk menentukan Kebuntingan lebih aaal
sesudah sapn di msennnasi.

Hipotesa penelitian ini adalah babwa tingkatan kadar progesteron dalam

darah sanpal menentukon apakab hewan 1iu bunting atao tidak

ATATERI DAN METODA PENELITIAN

Maten Penclitian. Darah sapt vang dismbil dann 10 ckor sapi Pesisir

Selatan betina dewasa vang telah di inseminasi.

Metodia Penelition, Sapi dikelompoekkan berdasarkan status beranaknya

(i, beranak ke =2, ke -3, dst). Pengambilan sampel darah dilakukan pada bar
ke 1, 12, 21, 30, 39 sctelah i TR, Darah diambil dan Vena Jugolaris denpan
menzeunakan spuit masing-masing 225 ¢ donasukkan dalam test webe tertutop,

dimasukkan dalam ermos vang bersi es dan dibawa ke laboratorium untuk di



centrifisge dengan kecepatan 3000 rpme selama 10 menit. Setelah terpisuh antara
seruen dar plasma, kemuodian serum distmpan pada subu 7, selanjutava
dilakukan penentuan kadar progesteron dengan metede B1AL

Peulah Yane Diamati. Kadar progesteron dalam secum darah sapi vang

dianalisa i laboratoriom dengan mengounakan teknik RI1A.
Analisa Data. Data vang didapatkan diolah secara deskriptil dar 10 ekar

sapi yvang digambarkon dengan grabik masing-masing kadar provesteronnyva.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fadar hormon progesteron setelah i B] pada sapi Pesisic dapar diliha
[ada wahel 1

Label 1. beadar Hormon Progesteron Selama Periode Awal Kebuntingan (ne/ml)

Eeonsentrast P4 Pada Pengambilan Sampe! _ |
Na | Parity | Hari ari Hari Hari prrk'man
i 1012 | 2023 | 3032 | amn | e
| | Dara | 000 5.20 808 1544 L1.E4 | Buwnting |
I [P=2 4,54 N 0,54 21,87 45 Tidak bunting |
3 'Bes] HES 239 1.85 2,50 .82 lidak burnting |
4 'P=2| 161 5,54 21,50 582 7.2 Bunting |
¥ [P=3 0,14 850 I 5. T3 360 423 Bunling
o ([P=4 1,24 445 [1.36 223 4.110 Bunting
T | P=4 | 1150 3435 404 | 484 L gl Hunting
ol P=3 .0l (.70 33 (RPN 0 Tidak bunting
4 | P=a (.01 345 BT 1.84 1,183 Tidak bunting
1 | P=7( 0.00 1,10 o] 254 (.12 [Tidak bunting

Lari tabel diatsa dapat diduga dari 10 ekor sapi vang di [B. ada 5 ekor sap
wvang bunting dan 3 ckor lagi tidak bunting.

Sapi vang bunting, Dart basil penelitian mi sapl vane diduga bunting
adalah sapi dengan nomor 1.4, 30 60 7. dimana dapat diliban padis hari ke 21
setelah i 1B kodar hormon P4 nva masing-masin adalah - 808 2180, 3,73, 1136

dan .09, ini berarty babwa sapl dalam keadaan bunting. Sesuai dengan pendapal



Reimers (1982} apabila 21 — 24 har setelab inseminast kadar progesteron lebih
dart 3 ng'ml kemungkinan hewan dalam Keadaan bunting. Begitu juga pada harl
ke 31 dan 29 kadar progesteron masih tetap tinget dan selalu berubab-ubah. Hal
in seswal dengan pendapat Pactodihardjo (1986), balwa Kadar progesteron
berubab-ubah selama kebuntimgan., Semua saps ving didoga bunting mempunyal
kaddar progesteron saat di 1B di bawah nol. Int menandai babawa [B dilakukan pada
waktu vang tepat sehingga 1B berhast] dengan kebuntingan yang ditandan dengan
berkembangnyva korpos Tutewmn untuk menghasilkan progesieron.

Haler 119845 menvatakan bahwa fungsi pokok dar progestcrom adalah
untuk mempersizpkan alar reproduksi Betina untuk implantasi. memelihara
kebuntingan dan menggertak kelenjar air suso untuk bertumbuh dan berkembang
datam mempersiaphan prodoksi suse. Ditambahkan aleh Teolibere {1986}, funasi

progesteren adalab ontuk mempertahankan kebuntingan dengan menghasilkan

b=

[=

suatu  lingkunzan  endometnial  vang  sesual untuk Kelamuan idup dan
perkembangan embeio. Menurat Frandson {1992} apabila terjads pembuahan dan
ditkuti oleh kebuntingan maka Rorpus luteum akan menghasilkan hormon P4,

Tingei rendahnya kadar progesteron erat hubungannva dengan kKeadaan
korpus luteum pada fase Juteal, Tinggmyva kador P4 selama kebutingan untuk
memperlahankan kebuntingan dan apabila sapi dalam keadazn bunting, korpus
luteumn ticlak akan mengalami lotealisis (Partodibardjo, T987).

Tenlihere (1986}, menvalukan babwa kadar progesteron menurun selama
pertengahan  kebuntingan,  kemudian naik dan wran lagh sebelum panus.
Ditambahkar lagt oleh Salisbury dan Vandemark (1985 Kadar progesteron
terendah  dapat ditemukan pada akbic kebuntingan  sedanghkon  pada awal
kebungingan lebih tingai. Menurut Retmers (1982 apabila kadar progesteron lebih
besar dari 3 neg/ml pada masa 21T = 24 han setelah dikawinkan maka Bemmunghman
ternak dalam keadaan bunting dan apabila kurang dari | ng/ml maka hewan
lersebul ik bunting, Gambaran kadar proegesteron pada masing-masing sap

Pesisir vang bunting dapat dilikat pada geafik di bawal ini
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Sapi yang tidak bunting. Dar penehitian ini sapi vang didugs tdak bunting
adalah sapi no. 205, 8.9 100 Hal ani erlibat pada hari ke 11 kadar progesteron
masib di bawal 3 np/mi, Begitu juga pada bari ke 21, 30 dan 39. Ini sesuai dengan
pendapat Hunter (19935 apabila bewan tersebun tidak bunting maka grafiknva akan
twrun. Pada bars ke 20 lebib kectl dari 3 ng/ml. Gambaran kadar progesteron pada

masing-masing sapi Pesisir vang tdak bunting dapat dilihat pada gealik di bawah ind,
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Fegagalan kebuntingan dari ke 3 ekor sapi terschut disebabkan waktu inseminasi
vang tepat (sap nee 23 Ind teclibat tingginva kadar progesteron saat di 1B dimana
inl menandal sapi tidak dalam kondisi berahi, Ind osesuai dengun pendapat
Partodihardjo {1987} bahwa sapi yang fidak berahi tidak akan terjndi pembushan
dan Kebuntmgan, Sedangkan untuk sapi no. 3.8, % dan 10 kemungkinan sapi
tersebut dalam kondisi anesies atae siklus reprodukst tersangon, Hal ini dapm
disehabkan oleh gangguan hormenal dengan adanyva sistik folikel. Secara umum
kegagalan kebuntingan oleh seekor sapi dischabkan oleh 2 faktor vaitu faktor
dalam dom Laktor Tuar. Faktor Toar vang dimaksed disini misalnva pemberian
makan vang tidak mencukupi kebutuban, Sesuzi dengan pendapat Toelihere
{19800 babwa makapan yapng cukup perlu untuk funest endekrin yang normal.
Lingkatan makanan tampaknva mempengarohi sintesa mavpun pelepasan hormon
dart kelemar endekon, Disamping 1o juga kurang tepatnya wakio pelaksanaan 13,
kurangnyva keahlan inseminator dalam mendeposisikan semen dan rendabmya
Kualitas semen,

Yang merupakan takior dalam penyebab kepagalan insemingsi adalsh
helum  sempurnanyva alat-alat reproduksi beting sehingea belum stap uniuk

Kebuntingan berbutny,

KESIMPULAN
Do MY ekor sapr yang i 1D vang digunakan dalam penelitian ini, vang
diduga bunting ada 3 ckor. Sapi yang diduga bunling mempunvai kadar

progesteran besar dari 3 ngiml mulai pada bari ke | setelab inseminasi.
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